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THE ANTIBACTERIAL COMPOUND ISOLATION OF KIRINYU LEAVES 
(Eupathorium odoratum L.) AND DETERMINATE 

THE MINIMUM INHIBITORY CONCENTRATION FOR 
Staphylococcus aureus AND Escherichia coli

By

SUPRIANIKA
09053140046

ABSTRACT

The research about “Isolation Antibacterial Compound of Kirinyu Leaves 
(Eupathorium Odoratum L.) and Determinate The Minimum Inhibitory Concentration For 
Staphylococcus aureus and Escherichia colf ’ has been done from April until November 
2009 in Genetika & Biotechnology Laboratory, Biology Department, Mathematics and 
Natural Sciences Faculty, Sriwijaya University. This research aim to obtain compound 
antibacterial found on leaves Kirinyu (Eupathorium odoratum L.), to Determines Minimum 
Inhibitory Concentration (MIC) from compound antibacterial obtained to Staphylococcus 
aureus and Escherichia coli, and determines faction of active compound of antibacterial 
from Kirinyu Leaves {Eupathorium odoratum L.), insolation of Active compound is done 
step by step started from extraction process, activity test antibacterial is done with diffusion 
method to the Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The results show that 
compound of antibacterial is in active compound of ethyl acetate. fenols compound is 
anactive compound faction with Rf value 0.7 to the Staphylococcus aureus and also 
Escherichia coli. The highest value of MIC from E4 are 10.18 mm to the Staphylococcus 
aureus and 10.26 mm to the Escherichia coli at 1000 pg/ml concentration. While smallest 
MIC that is 7.58 mm to Staphylococcus aureus and 6.23 mm to Escherichia coli there is at 
concentration of 125 pg/ml.

Keys words : Isolation, Chemical compounds antibacterial, leaf kirinyu {Eupathorium 
odoratum L.) the minimum inhibition concentration (MIC), Staphylococcus 
aureus and Escherichia coli.
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ABSTRAK

Penelitian mengenai Isolasi Senyawa Antibakteri daun Kirinyu
(Eupathorium odoratum L.) dan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli telah dilakukan pada bulan April sampai 
dengan November 2009 di Laboratorium Genetika & Bioteknologi, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh senyawa antibakteri yang terdapat pada daun Kirinyu 
{Eupathorium odoratum L.), menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari 
senyawa antibakteri yang diperoleh terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, 
dan menentukan golongan senyawa aktif antibakteri dari daun Kirinyu
{Eupathorium odoratum L.). Isolasi senyawa aktif dilakukan secara bertahap dimulai dari 
proses ekstraksi (sokletasi), uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa senyawa antibakteri terdapat pada senyawa aktif etil asetat. Golongan senyawa aktif 
adalah senyawa fenol dengan nilai Rf 0,7 baik terhadap Staphylococcus aureus maupun 
Escherichia coli. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terbesar dari senyawa aktif 
E4 adalah 10,18 mm terhadap Staphylococcus aureus dan 10,26 mm terhadap Escherichia 
coli terdapat pada konsentrasi 1000 pg/ml. Sedangkan KHM terkecil yaitu 7,58 
terhadap Staphylococcus aureus dan 6,23 mm terhadap Escherichia coli terdapat pada 
konsentrasi 125 pg/ml.

Kata kunci : Isolasi, senyawa antibakteri, daun kirinyu {Eupathorium odoratum L.), 
konsentrasi hambat minimum (KHM), Staphylococcus 
Escherichia coli
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi kulit masih merupakan masalah bagi masyarakat Indonesia, 

terutama masyarakat berekonomi lemah yang hidup di pedesaan dan lingkungan kumuh 

di perkotaan. Penyakit infeksi kulit sering dijumpai pada anak-anak, walaupun belum 

ada angka statistik yang membandingkan frekuensi penyakit umum dengan frekuensi 

penyakit infeksi kulit pada anak-anak. Namun dari berbagai poliklinik Dinas Kesehatan 

Kota dan Kabupaten di Indonesia diketahui bahwa sekitar 20% kasus yang dilaporkan 

adalah penyakit infeksi kulit. Penyakit infeksi kulit yang sering ditemukan pada

masyarakat adalah kudis (Pearce 2002 : 239).

Penyebaran infeksi kulit sangat dipengaruhi oleh lingkungan geografis dan 

iklim yang optimum bagi kehidupan. Epidemi atau daya penyebaran dan penularan 

suatu penyakit infeksi pada dasarnya sangat tergantung kepada aktivitas manusia dalam 

suatu populasi dan lingkungan kehidupanya seperti kepadatan populasi, cara 

pemeliharaan kebersihan diri dan lingkungannya, sumber air bersih dan sebagainya 

(Juanda 2007 : 19). Maka untuk mengobatinya perlu dilakukan pengobatan alternatif 

yang murah dan aman digunakan. Salah satu pengobatan alternatif dengan 

pengembangan obat tradisional dari tumbuhan menjadi sediaan fitofarmaka, karena di 

Indonesia belum ada sediaan fitofarmaka yang dapat digunakan untuk mengobati 

penyakit infeksi (Lisdar 1992 dalam Salni 2003 : 6).
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Tumbuhan mengandung berbagai golongan senyawa kimia tertentu sebagai 

bahan obat yang mempunyai efek fisiologis terhadap organisme lain. Sekitar 80% obat- 

obatan yang digunakan oleh masyarakat Indonesia berasal dari tumbuhan. Banyak 

bahan obat asal tumbuhan yang memasuki aplikasi komersial untuk berbagai kegunaan, 

salah satunya sebagai bahan antibakteri. Senyawa alam hasil isolasi dari tumbuhan juga 

digunakan sebagai bahan asal untuk sintesis bahan-bahan biologis aktif dan sebagai 

senyawa model untuk mengobati penyakit infeksi yang disebabkan Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli (Supardi & Sukamto 1999 : 141).

Berdasarkan penapisan aktivitas antibakteri yang dilakukan terhadap 7 jenis 

tumbuhan obat untuk penyakit infeksi kulit yang diambil di desa Gunung Megang, 

Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat, Kota Pagaralam. diperoleh 5 jenis tumbuhan yang 

aktif terhadap bakteri uji. Dari 5 tanaman yang aktif tersebut terdapat 1 jenis tumbuhan 

yang mempunyai aktivitas yang kuat dan berpotensial dijadikan sumber bahan baku 

fitofarmaka. Proses isolasi senyawa menggunakan tiga macam pelarut yaitu n-heksana, 

etil asetat dan metanol. Tujuan penggunaan ketiga jenis pelarut agar senyawa yang 

diinginkan dapat ditarik berdasarkan sifat kepolarannya. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi, penentuan golongan senyawa aktif 

serta nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) (Salni 2003 : 4).

Salah satu jenis tumbuhan yang potensial untuk mengobati penyakit infeksi 

kulit adalah tumbuhan Kirinyu (Eupatorium odoratum [L.]). Kirinyu atau yang oleh 

masyarakat setempat dikenal dengan nama kelinyu, secara tradisional sering digunakan 

dalam pengobatan penyakit infeksi kulit. Selain batang dan akar, bagian tumbuhan ini 

yang paling sering digunakan dalam pengobatan adalah daunnya. Secara tradisional



3

remas daun dan ditambahkan sedikit air.penggunaan dilakukan dengan cara meremas - 

Remasan daun kemudian ditempelkan pada terinfeksikulit yang

(Anonimous1 2009 : 5).

1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan resistensi bakteri 

terhadap antibakteri dan mahalnya harga produk antibiotik, sehingga perlu dilakukan 

upaya pencarian senyawa aktif antibakteri yang baru. Salah satu jenis tumbuhan yang

antibakteri daun kirinyuadalahberpotensial sebagai senyawa

{Eupatorium odoratum L.). Tetapi kandungan senyawa antibakteri di dalam tanaman

ini belum diketahui. Oleh karena itu perlu dilakukan isolasi senyawa aktif antibakteri

dari kirinyu untuk mengetahui golongan senyawa dan seberapa besar kemampuan

senyawa tersebut menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui cara mengisolasi dan 

memperoleh senyawa antibakteri yang terdapat pada daun kirinyu 

CEupatorium odoratum L.). 2). Menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) dari 

senyawa antibakteri yang diperoleh, dan 3). Menentukan golongan senyawa aktif 

antibakteri tersebut.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa daun kirinyu 

CEupatorium odoratum L.) yang secara tradisional telah digunakan untuk mengobati 

penyakit kulit dapat diisolasi dan ditentukan golongan senyawa antibakterinya.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh senyawa aktif antibakteri dari daun

Kirinyu (Eupatorium odoratum L.) yang berasal dari desa Gunung Megang, Kecamatan

Jarai, Kabupaten Lahat, Kota Pagaralam, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber

senyawa antibakteri baru dan menambah jenis obat-obatan antibakteri yang sudah ada.
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